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Abstrak: Pendidikan merupakan hal yang lumrah dan merupakan hak dasar bagi setiap manusia yang hidup di muka 

bumi. Dengan adanya pendidikan yang layak dapat mengantarkan manusia menuju gerbang kejayaan dan akan 

menjanjikan suatu kemajuan bagi bangsa dan negara. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian atas kemajuan 

SDGs terhadap pembangunan pendidikan karakter. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu dengan 

mencari dan mengumpulkan sumber-sumber acuan dari artikel/jurnal yang telah terbit sebelumnya untuk dilakukan 

kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kehadiran program-program SDGs yang senada dengan tujuan 

pendidikan Indonesia memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan pendidikan karakter di Indonesia. 

Terutama pada saat masyarakat semakin bergantung pada kemudahan teknologi serta kurang meratanya sistem 

pendidikan yang layak di seluruh penjuru negeri.  
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Abstract: Education is a common thing and is a basic right for every human being living 

on earth.  Proper education can lead humans to the gates of glory and will promise progress 

for the nation and state.  This research aims to conduct a study of SDGs progress towards 

character education development.  The method used is descriptive analysis, namely by 

searching and collecting reference sources from previously published articles/journals for 

study.  The research results show that the presence of SDGs programs that are in line with 

Indonesia's educational goals has a good influence on improving character education in 

Indonesia.  Especially at a time when society is increasingly dependent on the convenience 

of technology and the lack of a proper education system throughout the country.   
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia, utamanya dalam 

era perkembangan digital yang saat ini sedang melesat cepat. Hal ini terjadi karena 

pendidikan merupakan suatu tolok ukur dari perubahan kepribadian serta karakter 

seseorang. Pendidikan sebagai pilar perubahan yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap perbaikan kualitas SDM. Pendidikan disebut-sebut sebagai faktor utama dan 

menjadi syarat pembangunan suatu bangsa (Safitri, dkk., 2022). 

Dewasa ini, pendidikan yang layak diputuskan menjadi hak yang wajib diterima oleh 

warga negara dari setiap golongan. Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan 

peradaban suatu bangsa, oleh sebab itu perkembangan mutunya jelas perlu penyesuaian 

terhadap karakter dan budaya masyarakat (Fortney, 2019; Hwang, 2022; Jung, 2022; Leite, 

2022a; Pekkola, 2020; Solehuddin, 2023; Zhang, 2022). Pendidikan dianggap sebagai pintu 

gerbang dari 'the agent of change' yaitu generasi yang akan menjadi penerus suatu bangsa. 

Sehingga pendidikan tidak hanya dimaksudkan untuk mengubah pola pikir calon penerus 

bangsa namun pendidikan yang berkualitas juga akan mendorong serta mengasah para 

calon penerus bangsa untuk dapat memahami konsep pembangunan berkelanjutan. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang tentu saja memiliki banyak sekali 

tantangan dan hambatan dalam prosesnya untuk mencapai pendidikan yang layak 

(Arkiang, 2021). Peningkatan pada sektor pendidikan Indonesia yang ada saat ini 

tampaknya merupakan agenda yang menuntut untuk segera dilaksanakan agar mampu 

menciptakan mutu pendidikan yang jauh lebih baik (Safitri, dkk., 2022). Di samping itu, era 

digital yang sekarang tengah berdiri di tengah-tengah kehidupan masyarakat menjadikan 

anak-anak tumbuh bersama dengan teknologi yang apabila tidak dilakukan pembatasan 

serta pengawasan justru akan berdampak negatif pada tumbuh kembang karakter anak 

(Harjito, dkk., 2020). Untuk itu dilakukan kajian ini untuk mengetahui peran dari SDGs 

yang akan menjadi landasan peningkatan mutu pendidikan karakter di Indonesia (Abazov, 

2021; Andreoni, 2020; Arco, 2021; Caputo, 2021; Demaidi, 2021; Dlouhá, 2019; Filho, 2019; 

Kioupi, 2019; Kohl, 2022; Kushnir, 2022; Leite, 2022; Maruna, 2019; Montero-Pau, 2020; 

Rajabifard, 2021; Walid, 2018). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dimana peneliti melakukan penulisan 

berdasarkan pada sumber-sumber acuan dari artikel/jurnal yang telah terbit sebelumnya 

dan bersifat relevan dengan judul atau tema penelitian. Teknis dari metode ini adalah 

mengumpulkan sumber acuan untuk dilakukan kajian study literature yang lebih 

mendalam sehingga didapatkan suatu kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Sumber Daya Indonesia dikatakan masih cukup rendah apabila dibandingkan dengan 

SDM dari negara lain. Ditilik dari sarana dan prasarananya, pendidikan di Indonesia juga 

belum bisa dikatakan baik. Selain itu, masih banyak juga warga negara yang belum 

terpenuhi hak-nya untuk dapat merasakan duduk di bangku pendidikan. Akses menuju 

sekolah yang sulit, biaya yang mahal dan sarana pendidikan yang tidak memadai 

menjadikan pendidikan merupakan suatu hal yang sulit dijangkau di beberapa daerah 

(Safitri, dkk., 2022). 

Pada era dimana revolusi 4.0 sedang berjalan seperti sekarang, pengadaan sistem 

pendidikan yang bermutu tinggi menjadi hal yang krusial (Sasikirana & Herlambang, 2020). 

Sementara itu, SDGs memiliki konsep awal "Our Common Future" yang digagas oleh 

perdana menteri Norwegia pada 1987. SDGs merupakan konsep lanjutan dari program 

Millinnium Development Goals (MDGs) yang telah berakhir pada 2015 yang ditujukan agar 

pencapaian yang telah dilakukan oleh MDGs sebelumnya terus berjalan dan mengalami 

pertumbuhan. Salah satu tujuan yang tertuang dalam program SDGs adalah pengadaan 

pendidikan berkualitas, adil, merata dan peluang untuk belajar hingga akhir hayat. 

Dengan kata lain, tujuan dari SDGs dibidang pendidikan tentu diharapkan dapat 

menjembatani segala tantangan yang berhubungan langsung dengan upgrading mutu 

pendidikan di Indonesia. Menurut Muslim (2021), tujuan dari program SDGs di bidang 

pendidikan dapat dilihat di beberapa daerah yang sebelumnya mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak berangsur-angsur mendapat perhatian yang 

diperlukan sehingga dapat ditingkatkan. Pendidikan sendiri sangat memegang peranan 

penting dalam memberikan pengembangan dalam proses berpikir serta kepribadian 

seseorang sehingga dapat mewujudkan manusia-manusia yang berdaya saing (Putra, dkk., 

2023). Sehingga dengan terselenggaranya program SDGs ini diharapkan dapat menuntun 

adanya kemajuan mutu pendidikan Indonesia. 

Sehubungan dengan era revolusi 4.0 yang hadir dan menciptakan kemajuan bersama 

teknologi menjadikan anak-anak bangsa menjadi seolah ketergantungan. Orang tua yang 

memiliki kewajiban sebagai garda terdepan dalam pendidikan karakter anak-anak menjadi 

seolah terasingkan dan perannya menjadi tergantikan oleh gawai. Hal ini tentu 

memberikan dampak yang kurang baik baik bagi moral maupun emosional, sebab dengan 

adanya penggunaan media elektronik yang berlebihan malah memberikan efek negatif 

terhadap pertumbuhan karakter pada anak (Putra, dkk., 2023). Dengan begini jelas bahwa 

kemajuan SDGs akan memberikan efek bagi kemajuan pendidikan karakter, sebab dengan 

adanya evaluasi yang dilakukan pada program-program SDGs yang tengah dijalankan 

akan diketahui perihal apa saja tantangan yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia 

untuk memberikan penguatan pendidikan karakter pada anak. 
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Simpulan 

Pendidikan karakter anak bangsa di era revolusi 4.0 telah banyak dipengaruhi oleh 

adanya kemajuan teknologi yang masuk sementara itu dilain sisi sistem pendidikan di 

Indonesia masih tergolong kurang jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Oleh 

sebab itu, uapaya untuk dapat melakukan pengembangam atas pendidikan karakter anak 

bangsa sudah selayaknya untuk dilakukan lebih giat lagi. Di sinilah peranan dari program-

program SDGs yang memiliki tujuan searah dengan upaya pemerataan pendidikan dapat 

dijalankan dan dapat digunakan sebagai acuan serta dorongan untuk dapat semakin 

memajukan pendidikan karakter bangsa Indonesia. 
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